BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Kaelan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata, catatan-catatan yang memiliki hubungan dengan makna, nilai dan pengertian.’
Penelitian deskriptif kualitatif memiliki tujuan untuk menjelaskan atau menjabarkan suatu
fenomena secara mendalam, melalui proses pengumpulan data. Penelitian kualitatif tidak
mengutamakan dari banyaknya suatu populasi yang akan diteliti, tetapi yang lebih
ditekankan adalah kedalaman (kualitas data).’

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berusaha untuk memahami dan menjelaskan
berbagai perilaku manusia dalam situasi dan kondisi tertentu dengan membuat deskripsi
secara sistematis, faktual dan akurat. Penelitian deskriptif kualitatif ini juga membuat
peneliti mendapatkan data yang lengkap, pasti, lebih mendalam, lebih tuntas, bermakna
dan memiliki kredibilitas yang tinggi sehingga akan dengan mudah mencapai tujuan
penelitian ini.

Peneliti menggunakan kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk memperoleh

gambaran menyeluruh dan pemahaman yang terbaik mengenai hal tersebut, sebagaimana

kaelan, “Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat” (Paradigma, 2005), 5.)
?Rachmat Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi” (Jakarta: Kencana, 2014), 56.
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diungkapkan Creswell bahwa studi fenomenologi disusun untuk memahami isu khusus,
masalah atau perhatian terhadap sesuatu dari kasus atau berbagai kasus yang ditentukan
untuk memperoleh pemahaman terbaik. Masalah dan penyelesaian masalah adalah fondasi
dari sebuah penelitian. Untuk mengkaji hal tersebut, peneliti dapat menempuhnya dengan
berbagai pendekatan yang berbeda sesuai kebutuhan. Untuk itulah, peneliti dituntut
memilih penelitian yang tepat, khususnya yang berkaitan dengan usaha mencari jawaban
dari masalah yang ada. Creswell memberikan argumentasi bahwa masalah-masalah
tertentu ikut memberi andil dalam menentukan jenis penelitian yang digunakan peneliti.’

Penelitian ini menjelaskan persepsi dari mahasiswi yang pernah mengalami tindakan
catcalling tersebut. Tidak hanya persepsi, tetapi penulis juga menjelaskan faktor yang
mempengaruhi persepsi mahasiswi terhadap tindakan catcalling di lingkungan kampus
UIN Antasari Banjarmasin.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan dituju untuk melaksanakan penelitian ini adalah di lingkungan
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora di lingkungan kampus UIN Antasari Banjarmasin
Jalan Ahmad Yani KM 4,5 Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota

Banjarmasin. Karena subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswi UIN Antasari.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek yang akan dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswi
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora di lingkungan kampus UIN Antasari Banjarmasin.

Adapun pemilihan subjek penelitian didalam penelitian ini dilakukan dengan metode

3] W Creswell, “Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantiatif dan Mixed” (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2010).
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purposive sampel dengan kriteria yang sudah ditentukan. Adapun yang menjadi

karakteristik utama subjek dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Berkuliah di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora

b. Berjenis kelamin perempuan

c. Berpenampilan Syar’l (jubah), pakaian yang tidak ketat atau tidak membentuk lekuk
tubuh, tidak transparan dan tidak berwarna cerah

d. Berusia sekitar 21-22

e. Pernah menjadi sasaran tindakan catcalling

Dari hasil kriteria tersebut diperoleh 3 orang subjek penelitian. Pemilihan subjek
penelitian berdasarkan orang yang dianggap tahu dan atas pertimbangan tertentu memiliki
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dan bersedia menjadi subjek dalam penelitian
ini. Adapun objek dari penelitian ini adalah tentang persepsi mahasiswi Fakultas

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin terhadap fenomena catcalling.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah hasil dari pencatatan peneliti, baik yang berupa data maupun angka.* Dan
sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka data yang digali dalam penelitian ini
adalah sebagarikut:
a. Data primer
Data primer adalah data utama atau data pokok yang digunakan dalam penelitian. Data

pokok dapat dideskripsikan sebagai jenis data yang diperoleh langsung dari tangan

4Rahmadi, “Pengantar Metedologi Penelitian” (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 63.
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pertama subjek penelitian atau responden atau informan. Pengecualian pada riset

kuantitatif.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak melalui tangan pertama,

melainkan melalui tangan kedua, ketiga atau seterusnya. Data sekunder dapat berupa

literatur, naskah akademik, koran, majalah, pamflet dan lain sebagainya.
2. Sumber data
Sumber data adalah hasil wawancara dengan subjek yang mana data nya kita peroleh.

a. Responden adalah orang yang memberikan data pokok yang kita perlukan, yaitu
mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin dengan
kriteria yang telah ditentukan.

b. Informan ialah orang yang dianggap peneliti mampu memberikan informasi
tambahan data atau info-info lain yang tidak peneliti dapatkan di subjek utama.
Yaitu orang-orang yang dekat dengan subjek. Informan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah orang-orang yang terdekat dari subjek, yaitu teman atau

saudara subjek.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara,

observasi dan dokumentasi.
1. Wawancara, adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara interviewer dan interviewee
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dengan menggunakan guide wawancara atau tidak.> Di Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. Metode wawancara digunakan untuk
mendapatkan keterangan-keterangan secara mendalam dari masalah yang
dikemukakan. Wawancara ini dilakukan dengan cara tanya jawab dan saling bertatap
muka antara pewawancara dan informan. Dalam wawancara ini telah disiapkan
beberapa hal yang akan dipertanyakan dalam bentuk pedoman wawancara. Proses
wawancara ini dilakukan secara semi terstruktur. Yaitu peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan guide wawancara atau pedoman wawancara yang
sudah disusun dan melakukan penekanan pada kedalaman bahasa untuk penggalian
data-data sebanyak mungkin. tujuan dari wawancara ini adalah, peneliti ingin
mengetahui bagaimana persepsi subjek terhadap fenomena catcalling dan faktor yang
mempengaruhi persepsi tersebut. Guide wawancara yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini mengacu pada teori S-O-R yang dikemukakan oleh Hovland.

2. Observasi atau pengamatan adalah merupakan aktivitas yang sistematis terhadap
gejala-gejala baik bersifat fisik maupun mental. Observasi biasa diartikan sebagai
suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada
objek penelitian. Dalam penelitian ini, penulis hanya berkedudukan sebagai pengamat
dan tidak ikut dalam kehidupan objek penelitian sehingga observasi ini dapat
dikategorikan ke dalam observasi nonpartisipan.

3. Dokumentasi, adalah catatan kejadian yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan

karya bentuk. Dokumen adalah data-data yang seharusnya mudah diakses bisa ditinjau

*Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif” (Jakarta: Kencana, 2017), 136.
6Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kualitatif” (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 22.
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dengan mudah agar kasus yang diteliti menjadi baik.” Peneliti terlebih dahulu meminta
izin kepada subjek untuk mengambil dokumentasi yang berupa alat rekam seperti
menggunakan handphone atau sejenis alat rekam lainnya. Adapun fungsi alat rekam
dalam penelitian ini adalah sebagai bukti bahwa adanya proses pencarian informasi
pada objek yang diteliti dan sebagai bahan baru untuk mengingat pembicaraan selama
wawancara dan untuk mempermudah nantinya saat pengolahan data agar data yang
diberikan sesuai dan benar.

Dalam penelitian ini dokumentasi berperan sebagai alat bukti dan alat rekam selama
proses penggalian data tentang persepsi Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin terhadap fenomena catcalling.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses yang dilakukan untuk mengatur urutan data
kedalam suatu pola, kategori dan satuan dasar agar mudah untuk dipahami.®
1. Reduksi data
Dalam reduksi data, peneliti memilih dan menyederhanakan data agar memberikan
kemudahan ketika menyimpulkan hasil akhir penelitian. Seluruh hasil penelitian dari
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang tepat
untuk digunakan. Dalam penelitian ini, penulis mereduksi data dengan cara mengumpulkan
data terlebih dahulu dengan melakukan wawancara dan observasi. Hasil dari wawancara

mengenai persepsi mahasiswi terkait cafcalling serta faktor yang mempengaruhi persespsi

7Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 145.
8Rahmadi, “Pengantar Metedologi Penelitian,” 91.
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tersebut. Selanjutnya dicatat dan kemudian dipilih serta disederhanakan agar lebih mudah
untuk disimpulkan.
Penyajian Data

Hal yang dilakukan selanjutnya setelah melakukan reduksi data ialah menyajikan
data. Pada bagian ini penulis menyusun data yang dianggap relevan sehingga menjadi suatu
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Bentuk penyajian data
dalam penelitian ini adalah tabel dan teks naratif. Dimana tabel digunakan untuk melihat
identitas dari informan serta teks naratif digunakan untuk menjelaskan secara rinci terkait
persepsi mahasiswi terhadap catcalling.
Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Setelah menyelesaikan hasil penelitian dan pembahasan kemudian dilakukan
penarikan kesimpulan yang akan dituangkan dalam bentuk narasi atau di sajikan dalam

bentuk tabel-tabel.’

. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pada penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Tahap pendahuluan peneliti melakukan proses penelaahan pustaka dan juga melakukan
studi pendahuluan untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan tema penelitian
yang akan dilakukan dan melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing akademik
1 dan 2 untuk mengajukan proposal dan serta persetujuan judul penelitian.

2. Tahap persiapan adalah peneliti melaksanakan seminar proposal yang telah disetujui

oleh pembimbing akademik 1 dan 2, dan melakukan proses perbaikan atau revisi

“Rahmadi, 92.
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proposal skripsi yang telah diseminarkan sebelumnya, menyiapkan instrumen
pengumpulan data yaitu guide wawancara dan melakukan konsultasi kepada dosen
pembimbing akademik terkait dengan guide wawancara yang akan digunakan dalam
melakukan riset penelitian ini.

Tahap pelaksanaan adalah peneliti melakukan penggalian data kelapangan terhadap
subjek penelitian dan melakukan pengumpulan data yang sudah diberikan oleh subjek
penelitian dan mengolah data serta melakukan analisis data untuk mendapat hasil dari
penelitian ini.

Tahap penyusunan laporan ialah selanjutnya peneliti menyusun laporan penelitian yang
sudah didapatkan, melakukan penyerahan kepada dosen pembimbing akademik untuk
dikoreksi serta disetujui untuk diajukan dan proses perbanyak percetakan untuk

dibagikan nantinya saat sidang pengujian.



